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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalau kau pelajari kebenaran dan kau memperjuangkannya 

dalam kehidupan, sering-seringlah menanyakan kepada dirimu 

sendiri: Sesudah pagi mengucapkan kebenaran, apakah 

siangnya masih berlaku kebenaran itu dalam hidupmu? Kalau 

sore kau teriakkan kebenaran, apakah engkau sanggup 

menjaga kesuburannya di malam hari? 

 

Kalau anakmu sakit, kalau datang ketakutan apakah anak 

istrimu bisa makan atau tidak, kalau di sekitarmu kebenaran 

yang kau yakini itu tidak berlaku—apakah engkau masih tetap 

sanggup menyangganya? 
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DINAMIKA KAUM MUDA MASJID SYUHADA YOGYAKARTA, 1980-AN 

 

Imam Sopyan 

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan rekonstruksi sejarah aktivisme kaum muda 

Islam di Masjid Syuhada pada paruh pertama dekade 1980. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk merumuskan tipologi aktivisme tersebut berdasarkan klasifikasi 

gerakan umat Islam masa Orde Baru. Masjid Syuhada merupakan masjid modern 

pertama yang didirikan di Yogyakarta pasca proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

Masjid ini memainkan peran penting sebagai salah satu pusat aktivisme kaum muda 

Islam di Yogyakarta. 

  

Penelitian ini menggunakan konsep “pemuda” untuk menganalisa aktivisme Islam di 

bawah kerangka nilai dan pengorganisasian di Masjid Syuhada. Suzanne Nafs dan 

Ben White (2010) mencatat bahwa ada tiga makna “pemuda” dalam studi tentang 
“pemuda Indonesia”, yaitu (1) pemuda sebagai sebuah generasi, (2) pemuda sebagai 

masa transisi, dan (3) pemuda sebagai pencipta dan konsumen budaya. Untuk 

menganalisis peran sosial kaum muda di Masjid Syuhada, penelitian ini secara 

khusus menggunakan makna ketiga dari varian tersebut. Taufik Abdullah (1971) 

menulis bahwa hanya pemuda terdidik yang mampu menjadi agen perubahan sosial, 

yaitu para pelajar di perguruan tinggi—mahasiswa. Untuk merumuskan tipologi 

aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada, penelitian ini menggunakan klasifikasi 

gerakan Islam pada masa Orde Baru yang dirumuskan Yudi Latif (2010), yaitu (1) 

Gerakan Dakwah, (2) Gerakan Pembaharuan, dan (3) Gerakan Transformasi Sosial. 

Sumber utama penelitian ini adalah arsip organisasi dan keterangan lisan dari para 

pelaku sejarah. Buku, artikel jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi yang berkaitan juga 

menjadi sumber sejarah penelitian ini. 

 

Penelitian ini menemukan bahwa aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada 

memaikan peran penting sebagai pusat pengkaderan kaum muda Islam di Yogyakarta 

untuk menjadi seorang da’i/muballigh. Aktivisme pengkaderan da’i muda di Masjid 

Syuhada mengalami pergeseran orientasi. Pergeseran orientasi ini terjadi sejak awal 

dekade 1980-an. Sebelum dekade 1980-an, proses pengkaderan ditujukan hanya 

untuk mencetak seorang penceramah/muballigh—dakwah normatif. Sejak dekade 

1980-an, proses pengkaderan lebih ditujukan agar para da’i mampu memberdayakan 
masyarakat muslim—dakwah transformatif. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

tipologi aktivisme kaum muda Masjid Syuhada adalah “Gerakan Dakwah”, merujuk 
pada basis material gerakan—masjid. Namun pergeseran orientasi yang terjadi sejak 

dekade 1980-an, membuat aktivisme kaum muda Masjid Syuhada menjadi titik 

potong antara Gerakan Dakwah itu sendiri dengan Gerakan Transformasi Sosial yang 

mengutamakan kerja-kerja pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat. 

Kata Kunci : Kaum Muda, Masjid Syuhada, Dakwah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Masjid Syuhada merupakan salah satu simbol terbaik tentang bagaimana 

Islam dan semangat kebangsaan bersanding secara harmonis di Yogyakarta. 

Masjid ini didirikan tidak lama setelah proses revolusi fisik—untuk 

mempertahankan kemerdekaan— berakhir.
1
 Sejarah mencatat bahwa semangat 

pendirian masjid ini adalah sebagai monumen-hidup bagi Yogyakarta yang pernah 

menjadi ibu kota negara Republik Indonesia—di samping secara praktis untuk 

memenuhi kebutuhan tempat beribadah. Mengapa monumen peringatan tersebut 

harus sebuah masjid? Sebab umat Islam memang diakui memiliki peran besar 

dalam usaha untuk mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia—dan 

masjid adalah simbol perjuangan sekaligus identitas bersama umat Islam. 

Harmonisme ini juga terungkap dari proses penamaan Masjid Syuhada 

sendiri. Para pendiri Masjid Syuhada saat itu sepakat untuk menggunakan nama 

“Syuhada”—makna literalnya adalah “pahlawan”—sebagai bentuk penghormatan 

terhadap para pahlawan yang telah gugur dalam proses mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia, termasuk dalam insiden di wilayah Kotabaru.
2
 

                                                           
1
 Peletakan batu pertama bangunan Masjid Syuhada dilakukan oleh Sultan 

Hamengkubuwono IX pada 23 September 1950. Peresmiannya dilakukan dua tahun kemudian, 

tepatnya pada 20 September 1952, dihadiri oleh presiden Soekarno. Hal in menjadi indikasi 

makna penting Masjid Syuhada bagi identitas keislamanan negara Indonesia. Baca Tatang Amirin, 

dkk. Masjid Syuhada: Dulu, Kini, dan Masa Datang (Yogyakarta: Panitia Peringatan 50 Tahun 

Masjid Syuhada, 2002).  
2
 Ibid., 34. Peristiwa ini dipicu oleh keengganan tentara Jepang saat itu untuk melucuti 

senjata mereka ketika kabar kalahnya Jepang dari pasukan Sekutu sampai ke penduduk 



2 

 

 

 

Masjid Syuhada merupakan masjid modern pertama yang didirikan di 

Yogyakarta—bahkan di Indonesia—pasca momentum proklamasi dan revolusi 

Indonesia.
3
 Sisi modern Masjid Syuhada tampak dalam proses pengelolaan masjid 

itu sendiri. Sejak proses pendirian, Masjid Syuhada telah dikelola secara kolektif  

melalui organisasi formal. Ada sebuah kepanitian khusus dengan pembagian kerja 

yang jelas.
4
 Hal ini kontras dengan kondisi pada masa kolonial, misalnya, ketika 

masjid dipimpin dan dikelola secara personal oleh seseorang yang memiliki 

kapasitas keilmuan dalam bidang agama. Hingga proses pembangunan selesai, 

Masjid Syuhada selanjutnya dikelola oleh sebuah organisasi modern dalam bentuk 

yayasan berbadan hukum resmi.
5
 

Pembentukan berbagai lembaga dan penyelenggaraan berbagai kegiatan 

oleh lembaga tersebut kemudian menjadi rujukan bagi umat Islam di perkotaan 

Yogyakarta. Sebagai masjid yang berada di tengah hiruk-pikuk kehidupan 

masyarakat urban Yogyakarta, Masjid Syuhada berhasil mengatasi persoalan dan 

kebutuhan umat Islam perkotaan tersebut, khususnya kelompok pemuda Islam 

                                                                                                                                                               

Indonesia. Bentrok fisik dan senjata tak terhindarkan, dan menewaskan beberapa orang yang 

namanya saat ini diabadikan menjadi nama beberapa ruas jalan di wilayah Kelurahan Kotabaru, 

seperti I Dewa Nyoman Oka, Abu Bakar Ali, Suroto, dan lain-lain.   
3
  Kemodernan Masjid Syuhada paling tidak dapat dirujuk pada sambutan Mr. Assaat 

dalam acara peresmian Masjid Syuhada tahun 1952. Pemangku Jabatan Sementara Presiden 

Repu lik I do esia ketika i u kota erkeduduka  di Yogyakarta i i e gataka ,  Hadirin yang 

mulia! Masjid ini kalau dilihat rupanya, bukanlah ia yang paling indah, jika dilihat dari luasnya, 

bukanlah ia yang paling besar, akan tetapi jika dilihat dari perlengkapannya, kiranya dapat 

dikataka  ialah ya g pali g oder  di seluruh I do esia i i.  Tatang M. Amirin dkk. (penyusun), 

Masjid Syuhada: Dulu, Kini dan Masa Datang (Yogyakarta: tanpa penerbit, 2002), hlm. 103. 
4
 ________, Kenang2an Masdjid “juhada  (Yogyakarta: Panitia Pendirian Masdjid 

Peri gata  “juhada, 5 , hl .  Be erapa a a ya g ter a tu  dala  “usu a  Pa itia 
Pe a gu a  Masjid “yuhada  dia taranya Mr. Assaat sebagai Ketua, BPH Prabuningrat sebagai 

Wakil Ketua dan Pimpinan Keuangan, Ki Moesa Machfoed sebagai Pemimpin Bangunan, H. 

Dalhar Bkn sebagai Pemimpin Bagian Pemeliharaan, dan seterusnya. 
5
 Pengelolaan Masjid Syuhada kemudian diserahkan kepada sebuah badan hukum 

er e tuk yayasa  de ga  a a Yayasa  Asra a da  Masjid “yuhada  pada 5 . Legalitas 
yayasan ini berdasarkan akta notaris Raden Mas Wiranto Nomor 2 Tanggal 1 Agustus 1952.  
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terdidik—mahasiswa.
6
 Jarak geografis Masjid Syuhada dengan paling tidak empat 

kampus besar di Yogyakarta—Universitas Gadjah Mada, IKIP Yogyakarta, IAIN 

Sunan Kalijaga, Universitas Islam Indonesia (UII)—menjadi keuntungan strategis 

tersendiri bagi Masjid Syuhada, sehingga kaum muda terdidik itu terlibat aktif 

dalam berbagai lembaga dan kegiatan di Masjid Syuhada. 

Dengan demikian, keterlibatan aktif kaum muda terdidik di Masjid 

Syuhada merupakan sisi yang menarik untuk ditelusuri lebih jauh khususnya 

dalam dasawarsa 1970-an hingga awal 1990-an. Sebab di sepanjang dasawarsa 

tersebut, posisi masjid sebagai sebuah simbol keagamaan muncul menjadi titik 

simpul baru gerakan umat Islam di Indonesia.  Kebuntuan gerakan Islam di jalur 

politik— sebagai akibat kebijakan depolitisasi pemerintah Orde Baru—membuat 

umat Islam mengalihkan arah gerakan pada jalur-jalur perjuangan non-politik. 

Dalam konteks perjuangan umat Islam non-politik tersebut, masjid menjadi titik 

simpul baru gerakan umat Islam di Indonesia pada masa Orde Baru. 

Beberapa studi tentang peran sentral masjid dan ketelibatan kaum muda 

Islam terdidik di dalamnya pada masa Orde Baru cenderung mengaitkannya 

dengaan proses kebangkitan Islam (Islamic resurgance) dan dalam konteks 

hubungan yang tidak harmonis antara umat Islam dengan Orde Baru. Salah satu 

studi tersebut adalah apa yang diteliti Rifky Rosyad dengan mengambil kasus 

gerakan kaum muda Islam di Bandung pada masa pemerintahan Orde Baru. Di 

kota tersebut, terdapat tiga masjid kunci yang menjadi simpul gerakan kaum muda 

                                                           
6
 Keberadaan asrama mahasiswa, baik putra maupun putri, menjadi daya tarik tersendiri 

bagi para mahasiswa. Di samping itu, tawaran kegiatan kajian keagamaan yang saat itu belum 

banyak terselenggara di Yogyakarta membuat para mahasiswa memilih Masjid Syuhada sebagai 

tempat memperkaya wawasan keagamaan mereka. 
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Islam terdidik pada dasawarsa 1980-an hingga 1990-an, yaitu Masjid Salman, 

Masjid Istiqomah, dan Masjid Mujahidin.
7
 Pengaruh ketiga masjid tersebut relatif 

siginifikan bagi konstelasi gerakan Islam lokal pada saat itu. Kegiatan Latihan 

Mujahid Dakwah (LMD) di Masjid Salman—dengan patron Imadudin 

Abdulrahim—diikuti oleh berbagai mahasiswa Islam dari Yogyakarta (UGM), 

Jakarta (UI), dan Surabaya (UNAIR).
8
 Para alumni kegiatan tersebut kemudian 

mendirikan komunitas keagamaannya sendiri di kampus masing-masing yang 

menjadi bibit tumbuhnya lembaga dakwah kampus dan organisasi mahasiswa 

Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI).
9
 

Di sisi lain,  studi yang dilakukan M. Imdadun Rahmat terjebak pada 

generalisasi konseptual ketika membahas keberadaan dan corak aktivisme yang 

ada di Masjid Syuhada dan Masjid Mardhiyyah. Imdadun Rahmat tampak tidak 

melakukan verifikasi ulang mengenai corak keagamaan dan aktivisme yang ada di 

kedua masjid tersebut.
10

 Padahal sebagaimana yang akan tampak dalam penelitian 

ini, kedua masjid tersebut sama sekali berbeda, baik dalam corak keagamaan, 

                                                           
7
  Ketiga masjid ini menjadi objek penelitian Rifky Rosyad untuk tesisnya tentang 

kebangkitan gerakan Islam di kalangan kaum muda yang terpusat di Bandung. Ketiga masjid ini 

kemudian menjadi simbol resistensi umat Islam terhadap Orde Baru. 
8
 Rifky Rosyad, A Quest for True Islam: A Study of Islamic Resurgance Movement Among 

the Youth i  Ba du g, I do esia , Ca erra: The Australia  Natio al U i ersity Ele tro i  Press, 
2006), hlm. 31 dan seterusnya.  

9
 Studi khusus yang mengkaji mata rantai lembaga dakwah kampus hingga pendirian 

partai politik Partai Keadilan dilakukan oleh Ali Said Damanik pada Jurusan Sosiologi Universitas 

Indonesia (UI) yang kemudian diterbitkan dengan judul Fenomen Partai Keadilan: Transformasi 

20 Tahun Gerakan Tarbiyah di Indonesia. 
10

 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), hlm. 

76. Dalam bukunya ini, M. Imdadun Rahmat bahkan tampak tidak membedakan keberadaan 

usroh yang ada di beberapa masjid dengan apa yang sebenarnya terjadi di Masjid Syuhada. 

Sebagaimana yang juga terungkap dalam penelitian ini, fenomena gerakan usroh yang ada di 

beberapa masjid tersebut secara substansial maupun fungsional berbeda dengan apa yang ada di 

Masjid Syuhada.  



5 

 

 

 

aksentuasi aktivisme kaum mudanya, dan sikap mereka terhadap pemerintah Orde 

Baru.    

Kaum muda di Masjid Syuhada sendiri memiliki peran sosial yang tidak 

kecil dan karakter tersendiri, khususnya jika dibandingkan dengan kecenderungan 

gerakan kaum muda di beberapa masjid di Bandung tersebut di atas dan di masjid-

masjid yang berada di Yogyakarta sendiri. Suratmin berkesimpulan bahwa 

program “Kursus Kader Muballigh” yang diselenggarakan secara konsisten oleh 

Pendidikan Kader Masjid Syuhada (PKMS)—salah satu organ bersumber daya 

kaum muda terdidik di Masjid Syuhada—mendorong munculnya beberapa 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) di Yogyakarta.
11

  

M. Yuanda Zara bahkan secara tegas menyatakan bahwa Masjid Syuhada 

menjadi ‘ibu’ dari kebangkitan gerakan kaum muda Islam di Yogyakarta. 

Tipologi gerakan dan corak kegiatan yang dilakukan di Jamaah Shalahudin—

organisasi kaum muda Islam di lingkungan kampus Universitas Gadjah Mada—

merupakan buah inspirasi dan proses adopsi dari apa yang telah dilakukan sejak 

lama di Masjid Syuhada.
12

 Yudi Latif sendiri memilih Masjid Syuhada sebagai 

representasi gerakan kaum muda Islam di Yogyakarta. Yudi Latif menulis, 

 

Tahun 1970-an merupakan periode formatif  bagi munculnya gerakan remaja masjid di 

seluruh Indonesia dimana banyak aktivis berlatar belakang PII/HMI terlibat dalam 

periode persiapannya. Dengan meningkatnya rasa frustasi politik, remaja masjid mulai 

mempopulerkan slogan Back to the Mosque (Kembali ke Masjid). Di antara masjid-

masjid besar di kota-kota besar yang terkenal karena Aktivitas gerakan remaja masjid-

nya ialah Al-Azhar, Sunda Kelapa, dan Cut Meutiah di Jakarta, Masjid Istiqomah dan 

                                                           
11

 “urat i , Me ge al “eli tas Masjid “yuhada , laporan penelitian, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai 

Tradisional Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional DIY, 1997, hlm. 100. 
12

 M. Yua da )ara, Masjid “yuhada da  Aktifitas Ja aah ya dala  Yogyakarta yang 

“eda g Beru ah , skripsi sarja a, tidak diter itka , , hl . -145. 
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Mujahidin di Bandung, Masjid Syuhada di Yogyakarta, dan Masjid Al-Falah di 

Surabaya.
13

 

 

 

Dalam konteks hubungan dengan Orde Baru, aktivis muda di Masjid 

Syuhada cenderung harmonis, inklusif, dan kooperatif terhadap pemerintahan 

Orde Baru. Hal ini tentu saja dapat diduga sebagai buah dari citra dan identitas 

Masjid Syuhada itu sendiri yang sejak awal sangat kental dengan semangat dan 

nuansa-nuansa kebangsaan. Di samping itu, beberapa studi yang melibatkan 

Masjid Syuhada sebagai obyek penelitian cenderung mengidentifikasi corak 

gerakan (kaum muda) Masjid Syuhada sebagaimana halnya Masjid Mardhiyyah 

dan “Jamaah Shalahuddin” di Universitas Gadjah Mada. Kecenderungan—

sebagaimana fakta-fakta yang terungkap dalam beberapa wawancara terhadap 

para aktivis Masjid Syuhada—ini tentu saja perlu dikoreksi dan tidak faktual.
14

 

Dengan demikian, pengungkapan historis tentang aktivisme kaum muda 

di Masjid Syuhada penting untuk dilakukan, paling tidak untuk menyatakan 

kepada publik tentang ‘jalan lain’ yang dipilih oleh umat Islam, khususnya kaum 

muda terdidiknya, untuk di bawah suasana sosial-politik Orde Baru saat itu, 

khususnya dalam konteks kehidupan umat Islam di Yogyakarta. 

 

                                                           
13

 Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa, (edisi digital) (Jakarta: Yayasan Abad 

Demokrasi, 2011), hlm. 584. 
14

 Hingga penelitian ini dilakukan, ada dua penelitian yang memposisikan Masjid 

Syuhada berada satu gerbong dengan Masjid Mardhiyyah Yogyakarta, Masjid Salman Bandung, 

atau pu  Ja aah “halahudii  dala  ko teks polarisasi geraka  Isla —bukan dalam konteks 

basis gerakan, sebab baik kaum muda di Masjid Syuhada maupun masjid-masjid tersebut sama-

sama berbasis di masjid. Kedua penelitian itu adalah penelitian M. M. Billah dengan judul 

Geraka  Kelo pok Isla  di Yogyakarta  ter it perta a kali tahu   da  M. I dadu  
Rah at Arus Baru Isla  Radikal  ter it perta a kali 05). Karya kedua ini jika ditelusuri lebih 

jauh hanya menyandarkan paparannya pada karya pertama tanpa melakukan verifikasi ulang 

kesimpulan karya pertama.   
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B. Batasan dan Rumusan Masalah       

Penelitian ini mengkaji dinamika kaum muda yang berbasis di Masjid 

Syuhada Yogyakarta mulai dekade 1950-an (1954) hingga paruh pertama dekade 

1980-an. Tahun 1954 merupakan periode pendirian salah satu lembaga 

pengkaderan kaum muda Islam di Masjid Syuhada, sedangkan paruh pertama 

dekade 1980-an merupakan momentum pergeseran kecenderungan arah aktivisme 

kaum muda Islam di Masjid Syuhada; sehingga pilihan periode 1980-an akan 

memberikan rekonstruksi mengenai kesinambungan dan perubahan yang terdapat 

dalam dinamika aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada itu sendiri. 

Penelitian ini memfokuskan diri pada dua persoalan pokok, yaitu (1) 

Bagaimana dinamika historis, baik eksternal maupun internal, kaum muda Masjid 

Syuhada dalam konteks gerakan Islam di Yogyakarta dan (2) Bagaimana tipologi 

gerakan kaum muda Masjid Syuhada dalam konteks gerakan Islam masa Orde 

Baru. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk; (1) melakukan rekonstruksi dinamika 

aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada, dan (2) mengkaji tipologi gerakan 

kaum muda di Masjid Syuhada, khususnya dikaitkan dengan respon umat Islam 

terhadap suasa sosial-politik Orde Baru. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan bagi studi 

historis perkembangan gerakan kaum muda Islam lokal, khususnya di wilayah 

Yogyakarta. Secara praktis, karya ini juga diharapkan mampu menjadi referensi 
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bagi para aktivis muda Islam untuk menilik jejak historisnya di masa lalu sebagai 

bahan pertimbangan untuk menetapkan agenda-agenda kerja yang relevan dan 

mampu menjawab tantangan zaman. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Karya Suratmin, Mengenal Selintas Masjid Syuhada Yogyakarta, seorang 

peneliti sejarah di Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional DIY, merupakan 

karya pertama yang mengkaji Masjid Syuhada. Sebagai karya awal, buku tersebut 

menyediakan berbagai informasi berharga bagi penelusuran lebih lanjut tentang 

Masjid Syuhada, termasuk keterlibatan kaum muda di Masjid Syuhada melalui 

organisasi Pendidikan Kader Masjid Syuhada (PKMS) dan Corps Dakwah Masjid 

Syuhada (CDMS), dalam konteks pemanfaatan Masjid Syuhada itu sendiri, 

bersama-sama organisasi lainnya, seperti Institut Dakwah Masjid Syuhada 

(IDMS), Lembaga Pendidikan al Qur`an Masjid Syuhada (LPQMS), dan lain-lain. 

Pembahasan tentang PKMS dan CDMS hanya mengkaji sisi-sisi permukaannya 

saja. Apalagi tidak ditemukan analisa historis tentang peran dan posisi kedua 

lembaga tersebut dalam konteks gerakan pemuda Islam di Indonesia. 

Artikel “Gerakan Kelompok Islam di Yogyakarta”  tulisan M.M. Billah 

dalam antologi hasil riset berjudul Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia  

menyajikan analisa sosiologis yang menarik tentang Masjid Syuhada dalam 

konteks corak gerakan Islam di Indonesia. M.M. Billah mengkaji tiga masjid di 

Yogyakarta, yaitu Masjid Mardhiyyah, Jamaah Shalahuddin, dan Masjid 

Syuhada—dengan PKMS dan CDMS sebagai reprsentasi. M.M. Billah 
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memfokuskan kajiannya pada pandangan keagamaan dari ketiga aktivis tersebut. 

Aspek yang luput dari perhatian M.M. Billah tentu saja konteks historis gerakan 

di masing-masing masjid tersebut yang menjadi fondasi karakteristik gerakan di 

ketiga masjid di atas. 

Skripsi berjudul Masjid Syuhada dan Aktivitas Jamaahnya dalam 

Yogyakarta yang Sedang Berubah, 1954-1980-an karya M. Yuanda Zara 

merupakan karya akademik mutakhir yang memberikan kajian historis tentang 

eksistensi Masjid Syuhada. Skripsi yang ditulis pada Jurusan Sejarah Universitas 

Gadjah Mada ini mengkaji perkembangan historis—jamaah—Masjid Syuhada 

dalam konteks perubahan sosial di Yogyakarta. Salah satu tesis skripsi ini 

menyebutkan bahwa Masjid Syuhada memiliki peran bagi perkembangan gerakan 

kaum muda Islam di Yogyakarta, khususnya gerakan Jamaah Shalahudin yang 

kemudian berbasis di Masjid Kampus (Maskam) UGM. Penelitian ini merupakan 

upaya lebih lanjut untuk menguji lebih dalam tesis tersebut.  

Karya lain yang relatif berkaitan dengan studi ini adalah sebuah tesis 

magister di Departemen Arkeologi dan Antropologi Fakultas Seni Universitas 

Nasional Australia berjudul A Quest For True Islam: A Study of The Islamic 

Resurgence Movement Among The Youth in Bandung, Indonesia karya Rifky 

Rosyad. Karya ini mengkaji gerakan pemuda Islam yang berbasis di beberapa 

masjid besar di kota Bandung dalam kurun waktu pemerintahan Orde Baru, 

tepatnya 1980-an. Penelitian memberikan inspirasi untuk mempertanyakan 

bagaimana dinamika aktivisme kaum muda berbasis masjid dalam periode yang 

sama di kota lainnya, khususnya Yogyakarta. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam bagian ini penulis perlu menjelaskan penggunaan istilah “kaum 

muda Masjid Syuhada”; yaitu para pemuda terdidik—mahasiswa—yang 

berkegiatan di Masjid Syuhada itu sendiri, baik sebagai subjek maupun objek 

kegiatan-kegiatan di Masjid Syuhada.
15

 Penekanan pada peran kelompok kaum 

muda terdidik ini—bukan aktivis Masjid Syuhada secara umum, didasarkan pada 

fakta bahwa dinamika historis Masjid Syuhada itu sendiri ditentukan oleh peran 

yang dimainkan para aktivis-mudanya itu. 

Selanjutnya, ada dua konsep kunci yang digunakan untuk memperjelas 

proses penjelasan sejarah dalam penelitian ini. Konsep pertama adalah konsepsi 

tentang pemuda. Dalam konteks studi di Indonesia, Suzanne Naafs, 

menyimpulkan bahwa pemuda dilihat dalam tiga perspektif, yaitu (1) sebagai 

sebuah generasi yang tersendiri dan otonom, (2) sebagai sebuah masa transisi, 

baik dari masa remaja menuju dewasa maupun masa belajar menuju masa kerja, 

dan  (3) sebagai pencipta sekaligus konsumen budaya.
16

 

Penelitian ini akan menggunakan perspektif yang ketiga, yaitu pemuda 

sebagai pencipta sekaligus konsumen budaya. Artinya, penelitian ini lebih akan 

melihat signifikansi sosial kaum muda terdidik yang terlibat aktif dalam berbagai 

kegiatan di Masjid Syuhada. Sebagaimana dijelaskan Naafs lebih lanjut, sejak 

                                                           
15

 Dala  pe elitia  i i, aik istilah pe uda  ataupu  kau  uda  dige aka  se ara 
bergantian denga  erujuk pada ak a ya g sa a. Istilah kau  uda  se diri tidak erujuk 
pada makna historisnya pada awal abad ke-20 di Sumatera Barat, yang sering dihadapkan dengan 

golo ga  kau  tua .  
16

 Be  White da  “uza e Naafs, I ter ediate Ge eratio s: Refle tions on Indonesian 

Youth “tudies ,  Center fo Populations and Policy Studies, Universitas Gadjah Mada, 2013, hlm. 1.  
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dasawarsa 1970-an, di Indonesia terdapat proses produksi kultural baru dalam 

kehidupan pemuda Indonesia. Salah satu faktor tumbuhnya proses produksi 

kultural baru ini adalah peran dari gerakan Islam yang mulai menampilkan wajah 

baru pada dasawarsa tersebut.  

Jika dikaitkan dengan pandangan Yudi Latif yang mengatakan bahwa di 

dekade yang sama (1970-an) mulai tumbuh gerakan-gerakan pemuda yang 

menjadikan masjid sebagai basis gerakannya, maka “produksi kultural” yang 

dimaksud Naafs tentu saja tidak lain adalah aktivisme kaum muda Islam berbasis 

masjid itu sendiri. Sebuah produksi kultural-keagamaan yang belum pernah ada 

pada dekade-dekade sebelumnya. 

Hal ini menandakan bahwa kaum muda terdidik yang memang terlibat di 

Masjid Syuhada—sebagai sebuah bagian dari gerakan Islam di Indonesia—

memang memberikan warna bagi gerakan Islam di Yogyakarta, khsusunya. 

Namun, apakah semua kaum muda Islam itu menjadi agen perubahan. Taufik 

Abdullah menjelaskan, 

 
Pada tiap perubahan masyarakat, generasi muda langsung terlibat di dalamnya. Tetapi 

yang lebih terlibat lagi ialah yang termasuk golongan yang terpilih, pemuda elit. Mereka 

adalah golongan yang mendapatkan kesempatan lebih banyak untuk melalui massa 

pembentukan pribadi dalam lembaga-lembaga pendidikan dan umumnya berasal dari 

keluarga berada serta diam di kota-kota. Dengan kata lain, mereka adalah pemuda 

terpelajar dan para mahasiswa yang hanya merupakan segelintir kecil dari sejumlah 

besar golongan muda yang sebangsa mereka.
17

 

 

Tidak semua kaum muda Islam mampu memberikan perubahan. Tetapi 

kaum muda Islam yang terdidiklah yang mampu memberikan siginifikansi sosial 

bagi umat Islam. Kaum muda Islam yang terlibat aktif di Masjid Syuhada 

                                                           
17

 Taufik A dullah, Pe uda da  Peru aha  “osial: “e uah Pe ga tar  dala  Pemuda 

dan Perubahan Sosial, ( Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 17.  
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merupakan mahasiswa-mahasiswa yang tersebar di beberapa kampus, misalnya 

Institu Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga—yang kemudian berubah 

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Universitas Gadjah 

Mada (UGM), Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Yogyakarta—yang 

kemudian berubah menjadi Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas 

Islam Indonesia (UII), dan lain-lain. Hal ini menjadi inidikasi bahwa kaum muda 

Islam yang terlibat aktif di Masjid Syuhada merupakan kaum terdidik atau elit 

pemuda sebagaimana yang dikategorikan oleh Taufik Abdullah di atas. Masjid 

Syuhada memang memiliki sebuah asrama yang khusus bagi dihuni oleh para 

mahasiswa di Yogyakarta. 

 Penelitian juga menggunakan polarisasi kecenderungan umat Islam pada 

masa Orde Baru yang dirumuskan oleh Yudi Latif untuk menilik tipologi gerakan 

kaum muda di Masjid Syuhada. Fokus penelitian Yudi Latif dalam disertasinya 

tersebut tertuju pada peran para inteligensi muslim di Indonesia dalam kurun satu 

abad, sejak pemerintah kolonial Belanda memberlakukan kebijakan politik etis 

pada awal abad ke-20 hingga jatuhnya pemerintahan Soeharto di penghujung abad 

ke-20. 

Yudi Latif kemudian menyusun sebuah skema genealogi inteligensia 

muslim dalam kurun satu abad tersebut. Yudi Latif mengelompokkan enam 

generasi inteligensia muslim sejak abad awal ke-20 hingga penghujung abad 

tersebut. Generasi pertama inteligensia muslim—berlatarbelakang pendidikan 

Barat—direpresentasikan oleh Agus Salim dan H.O.S Tjokroaminoto yang 

berjuang melalui organisasi seperti Sarekat Islam (SI), Majelis Islam A’la 
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Indonesia (MIAI), hingga berhimpun bersama dalam organisasi Masyumi (Majlis 

Syuro Muslimin Indonesia). Generasi kedua inteligensia muslim kemudian diisi 

oleh tokoh seperti M. Natsir, Kasman Singodimedjo, dan Mohammad Roem, yang 

berhimpun di dalam organisasi Jong Islamieten Bond (JIB), Studentent Islam 

Study Club (SIS), hingga partai politik Masyumi. 

Generasi ketiga inteligensia muslim diisi oleh tokoh-tokoh seperti Lafran 

Pane, Achmad Tirtosudiro, dan Jusdi Ghazali yang berjuang melalui organisasi 

mahasiswa Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pelajar Islam Indonesia (PII), dan 

Gerakan Pemuda Islam (GPI). Sementara itu tokoh-tokoh seperti Nucholish 

Madjid, Imaduddin Abdulrahim, Djohan Efendi, Ahmad Wahib, dan Dawam 

Rahardjo berada pada generasi keempat inteligensia muslim dalam suasana sosial-

politik Orde Baru. Generasi kelima dan keenam inteligensia muslim, berturut-

turut, diisi oleh tokoh-tokoh seperti Hatta Radjasa, Hidayat Nur Wahid, Masdar 

Farid Mas’udi, dan Azyumardi Azra, lalu Fahri Hamzah yang mendirikan 

organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), Ulil Abshar 

Abdalla yang berhimpun di dalam organisasi Jaringan Islam Liberal (JIL), dan 

lain-lain. 
18

 

                                                           
18

 Skema yang dibuat Yudi Latif sesungguhnya tidak hanya membahas satu jalur 

perjuangan umat Islam saja, sebagaimana direpresentasikan oleh para inteligensia muslim 

berlatar belakang pendidikan Barat yang digunakan dalam penelitian ini. Di samping jalur 

intelige sia usli , Yudi Latif juga eru uska  ge ealogi ula a-i telek  ya g ke udia  
menghimpun diri dalam organisasi berhaluan modernis, Muhammadiyah. Sementara itu, ulama-

intelek berhaluan tradisionalis menghimpun diri dalam organisasi Nahdhatul Ulama (NU). Dalam 

perkembangannya, Yudi Latif menggambarkan bahwa tiga jalur perjuangan umat Islam ini 

memiliki titik potong perjuangan dalam gelanggang politik nasional karena disatukan oleh 

kepentingan politik umat Islam itu sendiri, misalnya ketika bergabung di dalam partai politik 

Masyumi.  
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Klasifikasi Yudi Latif dalam konteks respon umat Islam terhadap 

kebuntuan politik Islam pada periode Orde Baru berada pada generasi inteligensia 

muslim kedua, ketiga, dan keempat. Berdasarkan perbedaan pilihan medan-juang 

dan sikap setiap generasi terhadap pemerintahan Orde Baru, maka Yudi Latif 

mengelompokkan ada empat tipologi respon, yaitu (1) gerakan dakwah, (2) 

gerakan pembaharuan, (3) gerakan “Jalan Ketiga”, (4) dan gerakan “Sektor 

Kedua”. Oleh karena tipologi ini digunakan terhadap beberapa generasi tertentu, 

maka tipologi ini tentu saja tidak berlaku bagi periode generasi inteligensia 

sebelum atau sesudahnya.  

“Gerakan Dakwah” merujuk kepada apa yang diinisasi oleh M. Natsir—

generasi kedua inteligensia muslim—sebagai pilihan perjuangan ketika jalan 

perjuangan politik menemui kebuntuan, terutama saat pemerintah Orde Baru 

menolak untuk merehabilitasi partai Masyumi. Pilihan jalan perjuangan non-

politik ini berujung pada pembentukan sebuah organisasi bernama Dewan 

Dakwah Islam Indonesi (DDII) pada tahun 1967. Pendirian DDII menjadi bentuk 

komitmen dan keputusan besar dari generasi inteligensia Muslim kedua untuk 

tidak lagi berjuang di gelanggang politik praktis. 

Penggunaan konsep “dakwah” yang digunakan Yudi Latif tampak 

didorong oleh oleh pendekatan intertekstualnya dalam disertasinya itu. Sebab, 

Yudi Latif kemudian berargumentasi bahwa sejak pendirian DDII, istilah 

“dakwah” menjadi populer di dalam ruang publik Indonesia, khususnya 

komunitas Muslim. Sementara itu pada periode-periode sebelumnya, Aktivitas-

Aktivitas yang merujuk pada makna “dakwah” lebih direpresentasikan dengan 
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istilah “tabligh”, yang secara faktual lebih kepada penyampaian ajaran-ajaran 

Islam secara lisan, misalnya dalam bentuk ceramah.
19

 

Sementara itu, “Gerakan Pembaharuan” merujuk kepada usaha-usaha 

yang dilakukan oleh generasi inteligensia Muslim generasi ketiga, yang diisi oleh 

tokoh-tokoh seperti Lafran Pane, M. Jusdi Ghazali, Mukti Ali, Anwar Harjono, 

Anton Timur Djaelani, M. S. Mintaredja, Dahlan Ranuwiharjo, Harun Nasution, 

Achmad Baiquni, Deliar Noer, Ismail Hasan Metareum, dan Subchan Z.E. 

Berbeda dengan sikap generasi sebelumnya, mayoritas generasi inteligensia ketiga 

ini cenderung bersikap akomodatif-kooperatif terhadap pemerintah Orde Baru. 

Hal ini ditandai dengan keterlibatan beberapa diantara mereka di dalam struktur 

birokrasi Orde Baru, misalnya M.S. Mintareja yang menjabat Menteri Luar 

Negeri (1958-1973) dan Menteri Sosial (1973-1978) ataupun Mukti Ali yang 

menjadi Menteri Agama (1973-1978). 

Formasi dan kristalisasi, baik dari “gerakan dakwah” dan “gerakan 

pembaharuan” terjadi pada generasi inteligensia muslim keempat, yang diwakili 

masing-masing oleh Imadudin Abdurahim dan Nurcholis Madjid. Sementara 

Imadudin Abdurahim lebih dekat dengan karakter perjuangan “blok  DDII” 

maupun secara personal dengan tokoh-tokohnya, di sisi lain Nurcholis Madjid 

membentuk blok perjuangan baru melalui gagasan “pembaharuan pemikiran 

Islam”. Imadudin Abdurahim kemudian mengkonsolidasikan perjuangannya 

melalui pelembagaan training-training ke-Islaman di Masjid Salman ITB dengan 

nama Latihan Mujahid Dakwah (LMD) yang diikuti oleh berbagai mahasiswa dari 

                                                           
19

 Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa, hlm. 544-545.  
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berbagai kampus, dan gagasan-gagasan Nurcholis Madjid semakin direspon 

positif oleh kader-kader HMI. 

Di dalam perkembangannya, ide-ide pembaharuan Islam menjadi arus 

utama wacana di institusi pendidikan tinggi, IAIN (Institut Agama Islam Negeri). 

Kedua gerakan ini diposisikan Yudi Latif memiliki kecenderungan yang bertolak 

belakang, baik dalam aspek pemikiran keagamaan—“gerakan dakwah” cenderung 

pada “Islamisme”, sementara gerakan “pembaharuan” cenderung kepada 

“liberalisme”, juga dalam aspek penyikapan keduanya terhadap pemerintahan 

Orde Baru—“gerakan dakwah” lebih bersikap ‘rejeksionisme’, sementara 

“gerakan pembaharuan” cenderung bersikap ‘akomodasionisme”.20
 

Sementara kedua pilihan perjuangan yang pertama cenderung berposisi 

saling menjadi antitesis, para tokoh seperti Dawam Rahardjo, Aswab Mahasin, 

Utomo Dananjaya, Adi Sasono,dan Tawang Alun terdorong untuk melampaui 

ketegangan dari kedua kubu tersebut. Para tokoh ini lebih terdorong untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan sosial-ekonomi masyarakat, dari pada terlibat 

di dalam dua blok perjuangan sebelumnya. Para inteligensia muslim generasi 

keempat tersebut kemudian mendirikan berbagai lembaga swadaya masyarakat 

(LSM) untuk menjadi solusi bagi persoalan-persoalan kongkrit yang dihadapi 

masyarakat, seperti kesejahteraan, pemenuhan hak-hak di hadapan hukum, dan 

pemberdayaan masyarakat.  

Pilihan blok perjuangan ini dikategorikan Yudi Latif sebagai “Jalan 

Ketiga” (third sector) dalam pengertian Alexis de Tocqueville, yaitu 
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 Ibid., hlm. 745.   
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perhimpunan-perhimpunan sukarela (voluntary association) yang terlepas dari 

struktur birokrasi negara. “Jalan Ketiga” ini dalam beberapa aspek juga menjadi 

titik-lebur blok perjuangan yang dipilih oleh dua blok perjuangan sebelumnya. 

Misalnya Nurcholish Madjid sendiri yang kemudian mendirikan Yayasan Wakaf 

Paramadina pada 1987, dan Hatta Radjasa—alumni program LMD Masjid Salman 

ITB—yang kemudian membentuk Yayasan Pembina Sari Insani (YAASIN).  

Dalam konteks ini, Yudi Latif menulis, “Dengan melibatkan orang-orang 

yang memiliki afiliasi beragam, LSM-LSM dan para aktivisnya menjadi jembatan 

antara para intelektual dan perhimpunan-perhimpunan Islam sehingga 

memungkinkan mobilisasi aksi kolektif.”21
 Sementara itu respon keempat dari 

para inteligensia muslim dalam suasana developmentalisme-represif Orde Baru 

adalah dengan ‘bermain’ di sektor ekonomi swasta dengan mendirikan berbagai 

perusahaan. Tokoh-tokoh di dalam blok ini adalah Fahmi Idris, Soegeng Sarjadi, 

Abdul Latif, dan lain-lain, pilihan untuk bermain di sektor swasta ini 

dikategorikan Yudi Latif sebagai “Sektor Kedua”—tetap dalam pengertian de 

Tocqueville—yaitu sektor ekonomi swasta atau bisnis.  

Penelitian ini menemukan bahwa aktivisme kaum muda Islam di 

Yogyakarta secara substansial merupakan bagian dari “Gerakan Dakwah” dalam 

pengertian dan klasifikasi Yudi Latif di atas. Namun berbeda dengan mata rantai 

gerakan dakwah dalam “jaringan DDII” di atas—yaitu Masjid Salman ITB 

melalui kegiatan Latihan Mujahid Dakwah (LMD)—aktivisme kaum muda Islam 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 615.  
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di Yogyakarta memberikan corak baru yang dalam beberapa hal menjadi titik 

potong antara gerakan dakwah dengan gerakan “Sektor Ketiga”.  

Ada pergeseran kecenderungan gerakan yang digagas oleh kaum muda di 

Masjid Syuhada khususnya sejak dekade 1980-an. Hal ini ditandai oleh 

kecenderungan kaum muda Masjid Syuhada untuk melakukan kerja-kerja 

pemberdayaan ekonomi masyarakat; hal yang menjadi fokus perhatian gerakan 

“Sektor Ketiga”. Hal inilah yang menjadi keunikan tersendiri bagi aktivisme 

kaum Muda Masjid Syuhada sebagai titik-potong antara “Gerakan Dakwah” dan 

“Gerakan Sektor Ketiga”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Polarisasi Gerakan Umat Islam Masa Orde Baru 

(Skema diadaptasi dari “Skema Genealogi Inteligensia Muslim” versi Yudi Latif 
dalam Inteligensia Muslim dan Kuasa (Edisi Digital, 2012) 

 

Pergeseran aktivisme kaum muda Masjid Syuhada di atas, dalam 

penelitian ini ditinjau dari perspektif pergeseran dari metode “Dakwah Normatif” 
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ke metode “Dakwah Transformatif”. “Dakwah Normatif” merujuk pada metode 

dakwah dalam pengertian tabligh atau ceramah-ceramah keagamaan di mimbar-

mimbar masjid ataupun publikasi-publikasi bermuatan ajaran-ajaran moral dan 

hukum agama Islam. Di dalam istilah Arab yang lebih populer, metode dakwah 

ini disebut da’wah bil lisaan. Metode ini menjadi bingkai dan fondasi dasar 

pengelolaan kegiatan kaum muda di Masjid Syuhada sejak masa pertumbuhan 

awal hingga akhir dekade 1970-an. Hal ini ditandai dengan aksentuasi kaderisasi 

kader muballigh yang menekankan kemampuan berceramah, penguasaan materi-

materi agama, dan lain sebagainya. 

Kedatangan beberapa aktivis Islam nasional, khususnya Habib Chirzin 

dan Chumaidy Syarif Romas, ke Masjid Syuhada kemudian menimbulkan 

pergeseran dalam aksentuasi metode dakwah di Masjid Syuhada, khususnya 

dalam pola pengelolaan kaderisasi muballigh. Penekanan pada kemampuan-

kemampuan tabligh dalam diri seorang kader muda kemudian diperluas menjadi 

pada kemampuan-kemampuan menjadi problem solver (penyelesai masalah) bagi 

persoalan-persoalan konkret yang dihadapi umat Islam, khususnya di Yogyakarta. 

Di dalam istilah Arab yang lebih populer, metode dakwah ini disebut da’wah bil 

hal. Di dalam diskursus wacana di Indonesia, metode dakwah yang menekankan 

peran konkret seorang kader muda muslim di masyarakat ini kemudian populer 

dengan konsep “Dakwah Transformatif”. 

Konsep “Dakwah Tranformatif” salah satunya dipopulerkan oleh para 

aktivis muda dari Nahdhatul Ulama (NU) yang tergabung dalam Lembaga Kajian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM). Para aktivis muda 
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NU ini menyusun sebuah buku antologi yang menjelaskan secara konseptual 

maupun praktikal tentang “Dakwah Transformatif” itu sendiri.22
 Khamami Zada 

merupakan salah satu penulis yang menjelaskan secara rinci tentang kerangka 

konseptual “Dakwah Transformatif”. 

Khamami Zada mendefinisikan “Dakwah Transformatif” sebagai model 

dakwah yang tidak hanya mengandalkan penyampaian ajaran-ajaran agama Islam 

kepada umat Islam, tetapi juga melakukan internalisasi ajaran-ajaran tersebut 

dalam kehidupan masyarakat. Proses internalisasi ini kemudian menuntut peran 

aktif seorang da’i untuk berada di tengah-tengah masyarakat itu sendiri. Proses 

pendampingan masyarakat ini ditujukan untuk tidak hanya memperkuat basis 

relijiusitas umat Islam tetapi juga memperkokoh basis sosial mereka sehingga 

proses transformasi sosial dapat diwujudkan.
23

 Dengan demikian, dalam konsep 

“Dakwah Transformatif”, seorang da’i menjalankan fungsi ganda; satu sisi 

menjadi penyampai ajaran Islam, di sisi lain menjadi pendamping masyarakat 

untuk menghadapi problem-problem sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang 

mereka hadapi.
24

 

Konsepsi “Dakwah Transformatif” ini memiliki basis doktrinalnya dari 

perjalanan sejarah dakwah Nabi Muhammad SAW sendiri. Di samping pertama-

tama melakukan pemurnian akidah di kota Mekah, Nabi Muhammad SAW juga 

menjawab problematikan problem sosial, seperti kemiskinan, ketidakadilan 

                                                           
22

  Mujtaba Hamdi (ed.), Dakwah Transformatif, Jakarta: Pimpinan Pusat Lembaga Kajian 

dan  Pengembangan Sumber Daya Manusia (PP LAKPESDAM) NU, 2006.  
23

  Kha a i )ada, Dak ah Tra sfor atif: Me ga tar Da’i se agai Pe da pi g 
Masyarakat  dala  Mujta a Ha di ed. , Dakwah Transformatif, Jakarta: Pimpinan Pusat 

Lembaga Kajian dan  Pengembangan Sumber Daya Manusia (PP LAKPESDAM) NU, 2006, hlm. 4. 

24
 Ibid., hlm. 5. 
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ekonomi, rendahnya moralitas, dan lain sebagainya di kota Madinah. pembacaan 

terhadap perjalanan sejarah Nabi Muhammad SAW tersebut kemudian melahirkan 

tiga bentuk transformasi, yaitu (1) transformasi sosio-kultural; dari feodalisme 

kesukuan ke egalitarianisme keimanan, (2) transformasi ekonomi melalui ajaran-

ajaran filantropis, yaitu zakat dan sedekah, dan (3) transformasi etis melalu ajaran 

toleransi terhadap penganut agama di luar Islam.
25

 

Khamami Zada kemudian merumuskan dua metode “Dakwah 

Tranformatif”, yaitu metode refleksi dan metode aksi.  

Metode refleksi merupakan arena pengkayaan ide, gagasan, dan pemikiran tentang 

keagamaan transformatif sebagai kerangka melakukan kerja-kerja transformatif. Setiap 

problem yang muncul di masyarakat direfleksikan sebagai basis konseptual. 

Pengendapan terhadap suatu problem sosial yang terjadi di masyarakat sangat 

diperlukan agar kerja-kerja sosial pada da’i tidak kehilangan arahnya sehingga mampu 
mencari akar masalah sesungguhnya. Metode ini dilakukan untuk menggali kebutuhan 

masyarakat serta menggali potensi yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

kelompok dalam jangka pendek maupun jangka menengah. Orientasi terhadap 

kebutuhan masyarakat ini menuntu adanya pendekatan partisipatif sehingga 

penyelesaian suatu persoalan diselesaikan bersama-sama masyarakat (bottom up). 

Sementara itu metode aksi merupakan arena eksperimentasi untuk melakukan 

perubahan di masyarakat secara konkret. Para da’i mendampingi dan mengorganisir 
masyarakat untuk menyelesaikan problem masyarakat terutama kaum marjinal yang 

tertindas oleh kebijakan negara. Kebersamaan para da’i dengan masyarakat dalam 

penyelesaian suatu masalah merupan wujud konkret dari pemberian suri tauladan 

tentang bagaimana mengentaskan kemiskinan, mengangkat derajat kaum pinggiran, 

menyuarakan suara hati nurani rakyat, mengadvokasi penindasan yang dialami 

masyarakat, dan mengorganisir kepentingan masyarakat.
26

 

  

 Secara lebih teknis dan praktis, Khamami Zada juga merumuskan 

beberapa indikator tentang transformatif-tidaknya suatu metode dakwah. Ada lima 

indikator sebuah “Dakwah Transformatif”, yaitu (1) perluasan materi dakwah dari 

aspek-aspek ritual ke aspek-aspek sosial, seperti kemiskinan, korupsi, dan 

                                                           
25

 Rumusan tiga tranformasi ini dirumuskan Khamami Zada dari artikel Masdar Hilmy 

erjudul Refleksi Maulid Na i Muha ad “AW: Me uju Pe a aa  ya g Profetik  ya g di uat 
dalam harian Kompas 25 Mei 2002. 
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 Ibid., hlm. 9.  
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penindasan; juga pergeseran perpsektif dari perspektif ekslusif ke perspektif 

inklusif, (2) perluasan  metode dari metode monolog (ceramah) ke metode dialog 

antara da’i dan masyarakat, (3) penggunaan sebuah institusi sebagai bentuk 

pengorganisasi kerja-kerja dakwah sehingga memiliki posisi tawar terhadap 

institusi negara, (4) keberpihakan terhadap kaum terpinggirkan, baik secara 

politik, sosial, budaya, maupun ekonomi, dan (5) advokasi dan pengorganisasi 

terhadap masyarakat petani, nelayan, dan buruh untuk memperoleh hak-hak 

mereka. Dinamika kaum muda Masjid Syuhada sejak dekade 1980-an 

menunjukkan fenomena yang berbeda dari dekade sebelumnya. Kecenderungan 

untuk mengarahkan para peserta kaderisasi kader di Masjid Syuhada untuk 

menyelenggarakan program-program pemberdayaan masyarakat menunjukkan 

bahwa kaum muda Masjid Syuhada telah mengoperasikan metode “Dakwah 

Transformatif”. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengoperasikan metode penelitian sejarah. Metode 

penelitian sejarah terdiri dari empat tahapan penelitian, yaitu (1) heuristik, (2) 

kritik, (3) interpretasi, dan (4) historiografi.
27

 Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu 

menentukan tema dan batasan penelitian, baik temporal maupun spasial. Pada 

tahapan selanjutnya,  peneliti mulai menentukan dan mencari sumber-sumber 

sejarah yang akan dijadikan referensi utama penelitian ini, yaitu keterangan lisan 
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 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 103-116.  
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dari para pelaku sejarah, diantaranya para aktivis Masjid Syuhada pada dekade 

1950-an hingga 1980-an dan arsip-arsip lembaga di Masjid Syuhada.  

Kedua sumber sejarah tersebut merupakan sumber primer dalam 

penelitian ini. Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, 

artikel ilmiah, dan arsip pemberitaan di media cetak. Setelah memetakan sumber, 

peneliti lalu mengumpulkan berbagai sumber sejarah tersebut, baik dengan 

wawancara maupun teknik dokumentasi. 

Peneliti lalu melakukan kritik sumber terhadap berbagai sumber sejarah 

yang terkumpul tersebut. Kritik ditujukan pada sisi intern dan ekstern sumber 

sejarah tersebut. Terhadap sumber lisan, peneliti melakukan konfirmasi 

keterangan lisan dengan sumber lisan yang lain dan atau sumber arsip, untuk 

mendapatkan data yang valid. Terhadap sumber tulisan, sepanjang penelusuran 

yang ada, oleh karena periode yang dikaji relatif masih muda sehingga otentisitas 

isi dan fisik arsip tersebut relatif terjaga sehingga kritik dan seleksi sumber hanya 

dilakukan dengan mengkonfirmasinya dengan keterangan-keterangan lisan.   

Di tahap ketiga, peneliti melakukan interpretasi terhadap berbagai 

informasi yang ada dalam setiap sumber sejarah. Interpretasi sejarah terdiri dari 

dua tahap, yaitu analisa dan sintesa. Analisa data dilakukan untuk menguraikan 

data-data dari sumber sejarah sehingga diperoleh fakta-fakta tentang berbagai 

peristiwa. Fakta-fakta tentang peristiwa tersebut akan disusun dalam satu 

rangakaian cerita sehingga diperoleh fakta yang lebih umum—generalisasi 

konseptual—tentang sebuah proses sejarah. 
28
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Berbagai potongan proses sejarah ini lalu disusun kembali secara 

sinkronis dalam kerangka narasi sejarah yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

tahap ini juga akan peneliti akan mencoba menjawab pertanyaan penelitian yang 

diajukan. Hasil interpretasi sejarah tersebut dituangkan dalam media tulisan agar 

menjadi narasi sejarah yang bisa dimengerti, kronologis, dan utuh. Proses dan 

kerangka penulisan hasil penelitian sejarah ini tentu mengacu pada ketentuan baku 

penulisan karya akademik (skripsi). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan pertama merupakan deskripsi polarisasi kecenderungan 

umat Islam dalam suasana sosial-politik Orde Baru. Bab ini akan diakhiri dengan 

membahas keterkaitan aktivisme kaum muda Islam di Indonesia dengan masjid 

sebagai basis baru aktivisme gerakan Islam dalam masa Orde Baru. 

 Dalam bab selanjutnya, pembahasan mulai mengkaji dinamika kaum 

muda di Masjid Syuhada. Uraian tersebut ada dalam konteks strategi pengelolaan 

kegiatan-kegiatan di Masjid Syuhada, khususnya yang ditujukan untuk kaum 

muda Islam di Yogyakarta, termasuk paparan tentang proses pembentukan 

komunitas kaum muda di Masjid Syuhada, hingga aktivisme kaum muda di 

Masjid Syuhada itu sendiri. 

Bagian selanjutnya akan lebih menukik pada dinamika internal dan 

eksternal aktivisme kaum muda Masjid Syuhada dalam konteks kehidupan umat 

Islam di Yogyakarta. Paparan historis mengenai dinamika sejarah kaum muda 

Masjid Syuhada ini ditujukan untuk menjawab tujuan pertama dari penelitian ini 
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sendiri. Mengenai tujuan kedua dari penelitian ini, uraian selanjutnya akan 

dikaitkan dengan polarisasi gerakan umat Islam yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya.  

Penilaian historis tentang tipologi gerakan kaum muda Masjid Syuhada 

dalam konteks polarisasi gerakan umat Islam di atas akan dilengkapi dengan 

penjelasan komparatif tentang tipologi gerakan kaum muda di dua masjid di 

Yogyakarta pada kurun waktu yang relatif sama, yaitu Masjid Mardhiyyah dan 

Masjid Sudirman. Pembahasan akan diakhiri dengan kesimpulan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah penelitian ini, dan saran terkait hasil penelitian yang 

diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dinamika kaum muda yang berbasis di Masjid Syuhada Yogyakarta 

sejak dekade 1950-an hingga paruh pertama dekade 1980-an diwarnai oleh 

berbagai tonggak sejarah yang sangat penting bagi perkembangan, baik di internal 

Masjid Syuhada sendiri maupun bagi masyarakat muslim di Yogyakarta, 

khususnya kaum muda terdidik atau mahasiswa. Di dalam rentang waktu tersebut, 

aktivisme kaum muda Masjid Syuhada tertuju pada proses kaderisasi dan 

regenerasi kaum muda Islam sebagai pengembang misi dakwah Islam secara 

universal. Hingga akhir dekade 1970-an, proses kaderisasi dan regenerasi ini 

terbatas pada aspek-aspek dakwah yang normatif—lebih populer dengan istilah 

da’wah bil lisan. Hal ini misalnya terindikasi dari muatan materi dan praktek yang 

menekankan kemampuan seseorang untuk mampu berceramah (tabligh) di depan 

umum. 

 Kedatangan seorang intelektual sekaligus aktivis terkemuka, Habib 

Chirzin ke Masjid Syuhada pada awal dekade 1980-an menjadi titik balik 

kebangkitan aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada. Habib Chirzin 

memberikan warna baru bagi proses kaderisasi dan regenerasi kaum muda Islam 

dengan memperluas cakupan program pelatihan kader. Gagasan-gagasannya 

tentang visi Islam sebagai agama yang mengutamakan kerja-kerja pelayanan dan 

pemberdayaan mendorong aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada ke arah 
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gerakan yang berbeda dengan gerakan kaum muda berbasis masjid di tempat lain. 

Kaum muda Masjid Syuhada mulai bergeser ke arah dakwah yang lebih 

transformatif—lebih populer dengan istilah da’wah bil hal. 

Pada masa awal pertumbuhan dan perkembangannya (1954-1980),  

kaderisasi muballigh di Pendidikan Kader Masjid Syuhada (PKMS), sebagai salah 

satu organ formal bagi kaum muda di Masjid Syuhada, masih berada dalam 

atmosfir konseptual dakwah sebagai sebagai tabligh (ceramah) di mimbar-mimbar 

keagamaan. Hal ini kemudian berubah ketika Habib Chrizin datang dan 

memberikan warna baru bagi konsep dakwah dan mekanisme kaderisasi 

muballigh di Masjid Syuhada.  

Aksentuasi da’wah bil lisan yang menjadi atmosfir kegiatan kaderisasi 

kaum muda di dua dekade pertama perkembangannya kemudian diperluas 

menjadi da’wah bil hal. Konsep da’wah bil hal ini lalu mendorong kaum muda 

Masjid Syuhada melakukan terobosan baru dalam merealisasikan ajaran-ajaran 

Islam, salah satunya dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dakwah melalui 

pemberdayaan ekonomi masyarakat ini (1980-an) masih belum banyak disentuh 

oleh gerakan-gerakan kaum muda Islam berbasis masjid, baik di Yogyakarta 

maupun di Bandung ataupun Jakarta. Di Yogyakarta sendiri, misalnya, Masjid 

Mardhiyyah dan Masjid Sudirman masih memfokuskan diri dalam proses 

pendidikan keagamaan yang menekankan kesalehan-kesalehan individual para 

peserta juga kritisisme terhadap pemerintah. 

Citra dan spirit Masjid Syuhada sebagai masjid yang sangat kental 

dengan nuansa kebangsaan menjadi bingkai pengikat bagi para aktivis muda di 
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Masjid Syuhada untuk bersikap moderat dan kooperatif dalam menyikapi 

berbagai konflik pemikiran di tubuh umat Islam dan kebijakan-kebijakan 

pemerintah. Karakter ini menjadi pembeda selanjutnya bagi Masjid Syuhada 

diantara mayoritas gerakan kaum muda berbasis masjid saat itu. Moderatisme 

kaum muda Masjid Syuhada secara komparatif, misalnya, bisa dibandingkan di 

kecenderungan aktivisme kaum muda sezaman, khususnya Masjid Mardhiyah dan 

Masjid Sudirman yang sam-sama berada di Yogyakarta.  

Kedua masjid tersebut cenderung menekankan kesalehan-kesalehan 

invidual dalam proses kaderisasi kaum muda Islam. Kedua masjid tersebut juga 

relatif kritis terhadap pemerintah Orde Baru, dengan derajat yang berbeda-beda. 

Sementara aktivis di Masjid Mardhiyyah memiliki sikap kritis-lunak terhadap 

pemerintah, aktivis Masjid Sudirman justru lebih konfrontatif dalam 

mengekspresikan kritisisme mereka.  Ada dugaan kuat bahwa sikap konfrontatif 

ini didorong oleh afiliasi sebagian aktivis Masjid Sudirman dengan gerakan eks-

Negara Islam Indonesia (NII). 

Sebagai “masjid negara”, Masjid Syuhada tidak memiliki aksentuasi 

gerakan untuk melakukan kritik konfrontatif terhadap kebijakan-kebijakan 

pemerintah. Para aktivis muda di Masjid Syuhada justru lebih terdorong untuk 

melakukan kerja-kerja nyata yang mampu menjadi solusi bagi persoalan umat 

Islam saat itu, misalnya kemiskinan, kebodohan, kesejahteraan spiritual, dan lain 

sebagainya. Sikap moderat dan kooperatif juga ditunjukan dalam konteks 

kristenisasi di Yogyakarta. Para aktivis muda di Masjid Syuhada lebih tergerak 

untuk melakukan kerja-kerja yang lebih efektif untuk memperkuat keimanan dan 
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perekonomian umat agar mampu menjawab tantangan kristenisasi tersebut secara 

berimbang. 

Penelitian ini juga sampai pada kesimpulan bahwa tipologi gerakan kaum 

muda di Masjid Syuhada memiliki kekhasan tersendiri. Di dalam klasifikasi 

kecenderungan umat Islam pada masa Orde Baru yang dirumuskan Yudi Latif, 

kaum muda Masjid Syuhada secara generik termasuk kedalam kelompok 

“Gerakan Dakwah” karenan aksentuasi gerakannya berbasis masjid dan 

penanaman ajaran-ajaran Islam kepada generasi muda. 

“Gerakwan Dakwah” ini dipelopori oleh Dewan Dakwah Islam Indonesia 

(DDII) dengan melakukan kaderisasi kaum muda muslim di berbagai perguruan 

tinggi non-PTAIN, ataupun sebagaimana Masjid Salman menyelenggarakan 

kegiatan Latihan Mujahid Dakwah (LMD) ataupun sebagian aktivis Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI), seperti Egi Sudjana dan MS. Kaban yang memprakarsai 

kegiatan Pengkajian Nilai Dasar Islam (PNDI) di berbagai kota, termasuk 

Yogyakarta. Masjid Syuhada sendiri, melalui kegiatan “Kursus Kader 

Muballigh”-nya, yang bahkan telah diselenggarakan sejak dekade 1960-an, 

merupakan bagian dari gerbong “Gerakan Dakwah” tersebut.      

Akan tetapi, perkembangan yang diperlihatkan aktivis Masjid Syuhada 

sejak awal dekade 1980-an menunjukkan fenomena menarik. Kaum muda di 

Masjid Syuhada kemudian memperluas cakrawala dan cakupan kegiatannya 

melalui program-program dakwah yang bersentuhan langsung dengan 

probelematika umat Islam di Yogyakarta, khususnya problematika kemiskinan 

dan kesejahteraan sosial. Kegiatan dakwah yang dilakukan para aktivis Masjid 
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Syuhada kemudian tidak hanya bersifat normatif dalam bentuk ceramah-ceramah 

keagamaan dan kursus-kursus keterampilan membaca Al Qur`an, tetapi juga 

melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Program pemberdayaan 

masyarakat ini—yang dilakukan melalui lembaga Trisna Karya—diwujudkan 

melalui pelatihan keterampilan kepada masyarakat ekonomi tidak mampu untuk 

meningkatkan produktifitas dan taraf hidup mereka. 

Dalam konteks polarisasi gerakan Islam dalam pengertian Yudi Latif di 

atas, agenda-agenda pemberdayaan ekonomi tersebut merupakan aksentuasi dari 

Gerakan Transformasi Sosial yang dikomandoi oleh tokoh seperti Dawam 

Rahardjo dan Aswab Mahasin melalui organisasi Lembaga Penelitian, 

Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES). Seorang aktivis 

Masjid Syuhada, Imam Nur Hidayat, sendiri dalam waktu yang bersamaan 

memiliki kerja sama dengan Dawam Rahardjo melalui lembaga swadaya 

masyarakat, Pusat Peranserta Masyarakat (PPM).
29

 Dengan demikian, penelitian 

ini juga sampai pada kesimpulan bahwa gerakan kaum muda di Masjid Syuhada 

merupakan titik potong antara “Gerakan Dakwah” dan “Gerakan Transformasi 

Sosial”. 

 

 

 

 

 
                                                           

29
 Ketika masih kuliah di Fakultas Ekonomi UGM, Dawam Rahardjo juag sempat menjadi 

salah satu akti is di Masjid “yuhada. Lihat “urat i , Me ge al “eli tas Masjid “yuhada , ya g 
didasarkan pada wawancara langsung dengan Dawam Rahardjo.   
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Gambar 2 

Skema Tipologi Gerakan Kaum Muda Masjid Syuhada, 1980-an 

 

Skema di atas merupakan visualisasi dari temuan penulis tentang tipologi 

dinamika aktivisme kaum muda di Masjid Syuhada. Masjid Syuhada memiliki 

irisan terhadap dua arus gerakan umat Islam pada era pemerintahan Orde Baru. Di 

dalam irisan pertama, Masjid Syuhada merupakan bagian dari mata rantai 

“Gerakan Dakwah” yang menjadikan masjid sebagai basis gerakan. Sementara itu, 

dalam irisan kedua, Masjid Syuhada merupakan bagian dari mata rantai “Gerakan 

Transformasi Sosial”, terutama sejak dekade 1980-an, yang menjadikan agenda-

agenda pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai salah satu aksentuasi 

gerakannya. 

 

B. Saran 

Sebagai usaha kecil untuk melengkapi mozaik sejarah lokal gerakan 

Islam masa Orde Baru, karya ini tentu saja hanya mampu mengungkap noktah 
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kecil bagi semesta gerakan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penulis 

mendorong kepada pembaca untuk melakukan kajian-kajian sejarah gerakan Islam 

lokal lainnya di wilayah lain sehingga akumulasi dari kajian-kajian ini mampu 

menjadi konstruksi sejarah yang lebih utuh. 

Oleh karena hanya terfokus pada satu kelompok kaum muda Islam 

berbasis masjid, penelitian ini tentu tidak memberikan perhatian yang sama 

terhadap kelompok kaum muda Islam berbasis masjid lainnya di Yogyakarta. 

Maka penulis merekomendasikan untuk melakukan sebuah penelitian 

komprehensif mengenai noktah-noktah aktivisme kaum muda Islam berbasis 

masjid lainnya, seperti Masjid Mardhiyah dan Masjid Jenderal Sudirman. 

Penelitian komparatif tersebut diharapkan mampu merumuskan sebuah peta 

keragaman aktivisme kaum muda Islam berbasis masjid di Yogyakarta, baik dari 

segi keragaman pandangan keagamaan, sikapnya terhadap pemerintah, konsistensi 

gerakan, dan lain sebagainya. 
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